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RINGKASAN

PT Dava Manunggal merupakan suatu industri tekstil dimana salah satu produknya
adalah kain motif yang dihasillkan oleh Departemen Printing. Permasalahan yang ada adalah
bahwa rata-rata produl tidak standar yang dihasilkon tiap bulan adalah sebesar 8,03% dari total
produksi sedangkan target produk tidak standar untuk Departemen Printing adalah maksimal 6%
dari total produksi. Permasalahan kualitas fisik yang kritls bagi produk kain motif adalah cacat
blobor (41.53 %), cacat tak cap (37.16 %) serta cacat motif meleset (6.80 %) dari kesembilan jenis
cacat fisik penyebab terjadinya produk tidak standar.

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu usaha untuk meminimalkan
penyebab ketidaksesuaian dalam kualitas kain motif agar produk tidak standar yang dihasilkan
dapat seminimal mungkin, Metode yang digunakan wuntuk menganalisa faktor-faktor yang
berpengaruh terhaday persentase produk tidak standar adalah metode disain eksperimen. Merade
disain eksperimen merupakan pengujion atau serangkalan pengufian yang bertujuon untuk
melakulan perubahan terhadop variabel-variabel input davi proses/sistem sehingga dapat meneliti
dan mengidentifikasi sebab perubahan dari output, Sedangkan disain yang digunakan adalah
disain faktorial.

Faktor-faktor yang akan dgadkaz input dalam pengolahan data adalah fakior produksr

.yang mendukung proses printing, dimana berdasarkan pengamatan langsung dan wawancara
dengan pihak terkalt, perbedaan taraf faktor-faktor tersebut menyebabkan terjadinya variasi
timbulnya cacat pada kain motif (variabel respon). Dalam penelitian, periakuan yang dilakukan
merupakan interaksi antara Jaktor-faktor tersebut, Faktor-faktor tersebus meliputi bahan baky,
mesin dan peralatan, metoda serta tenaga kerja

Berdasarkan ANOVA, faktor dan taraf faktor yang memiliki rataan dan variansi terbesar
terhadap persentase produk tidak standar adalah fenis kain — TC (blobor); jenis mesin — Zimmer
(tak cap); jumlah screen — banyak, kecepatan mesin ~ 40-yard/menit{motif meleset) ; regu kerja —
regu I (Zimmer dan Stork), shift kerja - malam (Stork)

Abstract

As an textile factory, PT Daya Monunggal manufature a kind of motive yarn whose
produced by Printing Departemen. The problems that an average non standard product produced
is 803% from total production every month, while the target is 6% maximum from total
production. An critical problem of physical quality for the motive yarn are deteriorate defect
(41.53 %), non stampled defect (37.16 %) and motive-miss defect (6.80 %) from the nine kind of
physrca! defect source of not standarded product.

Therfore, an effort ta minimize non conforming factors in mofive yarn quality needed to
minimize non standavd product. The methode used to analyze the factors that influence the non
standard product percentage are experimental design methode. Experimental design method are
festing or a set of test by changing the input variabels from the process/systen to study and identify
the cause of output changes. While the design used is factorial design.

The factor used as an input in data processing are production faktors which support the
printing process, by observation and interview with the subfect involved, the difference of its rave
cause defect on motive-yarn (respon variabel). In this study, the treatment take are interaction of
the faciors. The factors include of raw material, machine and tools, methode and worker.

Based on ANOVA, factor and factor rate with the greatest means and varians to
prosentase of non standar product are: yarn type ~ TC (deteriorate); machine type —
Zimmer (not stampled), screen number — many, machine speed—~ 40 yard/minute (motive-
miss) ; team work — team I (Zimmer dan Stork}, work shift — night (Stork,)
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I. PENDAHULUAN

Kualitas produk memegang peranan yang penting dalam meningkatkan
kemampuan bersaing bagi suatu perusahaan, Arti kualitas biasanya dititikberatkan pada
mutu produk akhir yang memenuhi derajat kepuasan konsumen atau kesesuaian dengan
tujuan penggunaannya. Untuk dapat mempertahankan kualitas yang baik serta konsistensi
diperlukan suatu aktivitas yang disebut pengendalian kualitas. Atas dasar tersebut maka
diperlukan suatu usaha dalam mencapai, mempertahankan dan memperbaiki koalitas dari
produk yang dihasilkan agar dapat meningkatkan kemampuan bersaing dengan perusahaan
sejenis, Hal tersebut dapat direspon dengan cara menetapkan kebijakan muty yaitu dengan
mengutamakan kepuasan konsumen dan menjaga konsistensi mutu produk. Jenis produk
seperti : benang, kain grey, kain polos serta kain motif memiliki banyak faktor yang
" mempengaruhi kulaitas produk yang dihasilkan, Penelitian akan difokuskan pada produk
kain motif yang banyak mendapatkan permintaan pasar luar negeri (ekspor), garment
maupun lokal. Permasalahan disini adalah produk tidak standar rata-rata untuk perusahaan
tekstil jfang ada di Indonesia untuk kain motif sekita 8.03 % dari produk total untuk tiap
bulannya sedangkan target rata-rata produk tidak standar untuk tfiap bulannya adalah
sebesar 6% dari produk total, Ha! ini menunjukkan bahwa target produk tidak standar tidak
pernah tercapai.. ‘

Dengan latar belakang tersebut di atas maka diperlukan suatu usaha untuk dapat
mempertahankan kualitas yang baik serta konsistensi sehingga jumlah produk tidak standar
dapat diminimalkan. Berangkat dari permasalahan tersebut, maka penelitian akan
difokuskan pada analisis faktor-faktor produksi yang menyebabkan variasi cacat fisik pada

kain motif .

II.  TINJAUAN PUSTAKA
1, Pengendalian Kualitas

Pengendalian kualitas adalah aktivitas keteknikan dan manajemen, yang dengan
aktivitas tersebut kualitas produk dapat diukur serta dapat dibandingkan dengan spesifikasi
atau persyaratan fertentu serta pengambilan tindakan perbaikan yang sesuai apabila
terdapat perbedaan antara kondisi sebenarnya dengan standar (Douglas C. Montgomery,
1985). Pengendalian kualitas dibagi menjadi dua (Amitava Mitra, 1993), yaitu: (1).
Pengendalian proses statistik Pengendalian proses statistik meliputi perbandingan antara

output dari suatu proses atau jasa dengan standar serta pengambilan tindakan perbaikan
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